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ABSTRAK
Dalam program MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) setiap mahasiswa diwajibkan untuk memilih salah
satu program pembelajaran, diantaranya adalah program Studi Independen. Dalam MBKM Studi Independen, di
satu sisi mahasiswa memiliki waktu yang cukup banyak, dan di sisi lain mahasiswa dituntut menghasilkan karya
yang inovatif. Untuk itu, mahasiswa perlu memanfaatkan waktu dengan baik. Penulis melakukan penelitian yang
menggambarkan pengelolaan waktu (time management) yang dilakukan oleh para peserta Studi Independen.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan pendekatan tematik analisis. Partisipan
berjumlah empat orang direkrut berdasarkan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengelolaan waktu peserta MBKM Studi Independen, meliputi enam tema dan tiga belas sub-tema. Tema pertama
yaitu waktu penetapan tujuan, meliputi sub-tema: (a) waktu pencarian informasi awal (persiapan dan pembentukan
kelompok); (b) waktu penetapan tujuan projek. Tema ke dua, yaitu waktu pembekalan, meliputi sub-tema: (c) waktu
membaca artikel/jurnal/literatur; (d) waktu diskusi kelompok. Tema ke tiga, yaitu waktu pelaksanaan, meliputi sub-
tema: (e) waktu bimbingan dengan dosen pembimbing; (f) waktu asesmen/pengambilan data; (g) waktu penyusunan
karya/produk inovatif. Tema ke empat, yaitu waktu monitoring-evaluasi, meliputi sub-tema: (h) waktu melakukan
evaluasi: (i) waktu pembuatan/revisi laporan. Tema ke lima, waktu untuk menghasilkan luaran, meliputi sub-tema:
(j) waktu persiapan dan pelaksanaan lomba karya/produk inovatif; (k) waktu pengurusan HKI; (1) waktu pembuatan
manuskrip/luaran publikasi. Terkahir tema ke enam, yaitu waktu melakukan melakukan minat pribadi, meliput sub-
tema: (m) mengerjakan minat / hobby, dll. Diharapkan melalui hasil penelitian ini, calon mahasiswa yang akan
mengambil MBKM Studi Independen, dapat memiliki gambaran dan mengantisipasi pengelolaan waktu dengan
baik.

Kata Kunci: Pengelolaan Waktu, MBKM, Studi Independen

ABSTRACT

All learners in the MBKM (Free Learning Campus) program must select one of the available learning programs,
which includes the Independent Study program. While students in MBKM Independent Study have a lot of time to
work with, they are also expected to come up with original ideas. Students must make good use of their time as a
result. The author's research outlines how the participants in the Independent Study managed their time. Thematic
analysis is a qualitative method used in this study. Based on the purposive sampling method, four participants were
chosen. The outcomes demonstrated that there were six main themes and thirteen sub-themes in the time
management of the MBKM participants in the independent study. The time of goal-setting is the first theme, which
has the following sub-themes: The timeframe of (a) the initial information search (group preparation and
formation); and (b) the project goal defining. The following sub-themes are part of the second theme, which is
debriefing time: (c) Reading time for books, papers, and other materials; (d) Group discussion time. The following
sub-themes are part of the third theme, "implementation time": Time spent with the supervisor for mentoring; Time
spent collecting data; Time spent preparing creative works or goods. The following sub-themes are included in the
fourth theme, monitoring-evaluation time: (h) Period of evaluation (i) the time spent creating/revising reports. The
Jfollowing sub-themes are included in the fifth theme, "time to produce outputs": (j) the time needed to plan and
carry out competitions for creative works or products; (k) the time needed to process IPRs; and (l) the time needed
for manuscript
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Pada saat kuliah di semester VI, mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih berbagai kegiatan yang
diberikan oleh universitas. Berbagai kegiatan tersebut dinamakan program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM). Program MBKM tersebut adalah bagian dari kebijakan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kampus Merdeka, 2022). Program ini memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengasah kemampuan sesuai bakat dan minatnya. Selain itu, tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk mempersiapkan mahasiswa memasuki dunia kerja, meningkatkan kompetensi
lulusan, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman,
menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian (Aditya,
2022).

MBKM adalah bentuk kegiatan pembelajaran yang memberikan wawasan dan pengalaman praktis
kepada mahasiswa mengenai kegiatan riil di dunia industri, dunia usaha, dan dunia kerja. MBKM
dilaksanakan selama 1 semester (sebesar 20 SKS). Program MBKM yang ditawarkan cukup beragam
yaitu ada Studi Independen, Proyek Kemanusiaan, Riset /Penelitian, Magang, Program Kampus
Mengajar, Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Program Wirausaha, dan Membangun Desa (Kuliah
Kerja Nyata [KKN]). Semua program itu boleh diikuti oleh seluruh mahasiswa semester VI dengan
mengikuti sesuai passion mereka. Dengan mengikuti berbagai program yang disediakan, mahasiswa
diharapkan dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan bakat yang dimiliki secara lebih
fleksibel.

Di antara delapan program MBKM tersebut, program Studi Independen tampak paling diberikan
kebebasan dalam mengelola waktu. Program studi independen merupakan bentuk pembelajaran yang
mengakomodasi kegiatan mahasiswa yang memiliki passion untuk mewujudkan karya (ide inovatif) yang
dilombakan di tingkat nasional maupun internasional. Untuk mencapai tujuan tersebut dengan
ketersediaan dan kebebasan waktu yang diberikan, maka mahasiswa perlu merencanakan pengelolaan
waktu dengan baik.

Dari sekian banyak mahasiswa yang mengikuti program studi independen, boleh jadi ada yang dapat
mengelola waktu dengan baik dan ada juga yang tidak dapat mengelola waktu mereka dengan baik. Bagi
mahasiswa yang dapat mengelola waktu dengan baik, mereka akan dapat melakukan banyak hal yang
lebih produktif dan bermanfaat. Misalnya dapat mengerjakan tugas dengan maksimal, dapat
mengumpulkan tugas sesuai target dan tepat sasaran, dan juga dapat membagi waktu mereka.

Time management berkaitan dengan bagaimana seseorang bisa mengatur atau menjadwalkan setiap
kegiatannya sehingga semua pekerjaan bisa diselesaikan dengan baik dan tepat waktu (Hasanah &
Daharnis, 2019). Menurut Silalahi (dalam Atmaja, et al., 2021) time management umumnya berkaitan
tentang perencanaan, mengorganisir, menggerakkan, dan pengawasan terhadap produktivitas waktu.
Waktu merupakan salah satu sumber daya yang harus dikelola dengan baik agar individu bisa mencapai
tujuan secara efektif dan efisien. Pengertian manajemen waktu dapat juga diartikan sebagai suatu metode
atau cara untuk memanfaatkan dan mengatur setiap bagian waktu dalam mengerjakan aktivitas yang
sudah direncanakan dan harus diselesaikan dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan (Maryati, 2019).

Menurut Forsyth dalam Successful Time Management (2019), time Management adalah suatu sistem
yang dibuat untuk mengelola waktu agar setiap kegiatan yang kita lakukan dapat berjalan dengan efektif.
Waktu yang kita jalani sehari-hari harus diolah dengan baik, selain agar kegiatan dapat berjalan efektif,
pengelolaan waktu yang baik juga dapat membantu kita meraih hasil maksimal dari kegiatan yang kita
lakukan.

Banyak orang yang mengakui dan merasakan perlunya pengelolaan waktu dengan baik. Terdapat tiga
manfaat jika individu dapat mengelola waktu dengan baik. Pertama, melalui pengelolaan waktu, individu
dapat mengurangi beban yang ada di dalam pikiran. Kedua, individu dapat membuat suatu prioritas
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, individu dapat mengelola waktu dengan baik agar dapat
mencapai tujuan lebih cepat dan tepat (efektif). Selain itu, menurut Adebisi dalam Time Management
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Practices and its Effect on Business Performance (2013) Time Management juga dapat bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan organisasi/perusahaan agar dapat belajar dan bertahan hidup dalam
menghadapi persaingan dan meraih banyak keberhasilan dalam bisnis. Dari pemaparan tersebut, kita bisa
melihat bahwa time management tidak hanya bermanfaat pada aspek individu semata, melainkan juga
bahkan dalam lingkup perusahaan/organisasi yang kegiatannya dijalankan secara kolektif. Kembali dalam
konteks individu, jika individu tidak dapat mengelola waktu dengan baik, maka akan menimbulkan
beberapa permasalahan. Pertama, individu menjadi tidak menghargai waktu sehingga menunda-nunda
penyelesaian pekerjaan. Kedua, individu tidak dapat membuat prioritas mana tugas yang perlu dikerjakan
secara tahap demi tahap dan mana kegiatan yang dapat ditunda. Ketiga, individu mengalami
keterlambatan dalam mengumpulkan tugas. Keempat, individu berpotensi mengalami konflik dengan
orang lain karena tidak tepat waktu dalam menghadiri pertemuan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Grace et al. (2022) menyatakan bahwa penerapan
pengelolaan waktu dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah dapat dilakukan dengan tiga konsep
yakni; pendisiplinan, penjadwalan, dan pencapaian tujuan dan dalam penelitian ini disimpulkan bahwa
semua mahasiswa STT Duta Panisial tersebut pada dasarnya mengetahui pentingnya manajemen waktu.
Mereka memahami dan mengerti akan pentingnya manajemen waktu secara pengetahuan. Namun,
sayangnya dalam penelitian ini keterampilan dalam mengelola waktu belum dilakukan dalam tindakan
nyata. Untuk itu sangat baik bagi mahasiswa STT Duta Panisal perlu untuk memiliki keterampilan
memanajemenkan waktu serta mendisiplinkan diri terhadap waktu; agar mendapatkan hasil prestasi yang
baik.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Atmaja et al. (2021) dalam artikel berjudul “7ime
Management Untuk Hidup Lebih Efisien dan Efektif”. Tulisan yang bersumber dari webinar dengan
Yayasan Maktufin ini menjelaskan bahwa time management memiliki dampak signifikan terhadap
efisiensi pengelolaan kegiatan. Penelitian ini sendiri memusatkan objek pada yayasan tersebut yang
sebagian besar anggotanya adalah para disabilitas yang tentu memiliki keterbatasan fisik dalam
melakukan kegiatan. Penelitian ini hanya menyoroti aktivitas mereka dalam berkegiatan dan mengelola
waktu sehari-harinya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun para anggotanya memiliki
keterbatasan, namun pihak yayasan tetap mengatasinya dengan brainstorming, breakdown task, dan
priority scale sehingga time management mereka tetap terlaksana dengan baik.

Terakhir terdapat penelitian yang dilakukan oleh Septiana et al. (2022) dalam artikel berjudul
“Pemahaman Kemampuan Mengatur Waktu (Time Management) Bagi Seorang Pemimpin dalam
Efektivitas Kegiatan”. Dalam artikel ini, disebutkan bahwa time management sangat bermanfaat bagi
seorang pemimpin. Dengan memiliki time management yang baik, seorang pemimpin dapat
memaksimalkan waktu secara efektif dalam mengatur dirinya sendiri dan orang-orang yang dipimpinnya.
Selain itu, dalam jurnal ini juga menjelaskan bahwa untuk mengatur waktu secara efektif, masing masing
individu harus memiliki pemahaman yang jelas tentang prinsip inti dan nilai kehidupan itu sendiri.

Dari berbagai penelitian di atas, terlihat bahwa para penulis menjelaskan pengertian dan pengaruh fime
management secara umum, tidak mengerucut ke satu objek penelitian khusus: Memang ada satu
penelitian yang secara khusus membahas hubungan antara manajemen waktu dan peningkatan prestasi
belajar, namun sayangnya penerapannya terbilang kurang berhasil. Hal ini tentu berbeda dari penulis yang
selain mengambil objek khusus, yakni para mahasiswa yang mengambil MBKM Studi Independen, juga
akan menjelaskan secara sekilas manfaat dari time management tersebut.

Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis akan dilakukan penelitian tentang “Gambaran Perilaku
Mengelola Waktu Pada Mahasiswa Peserta MBKM Studi Independen”. Berbeda dengan penelitian-
penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian ini akan menjelaskan bagaimana individu mengelola
waktu selama empat bulan saat menempuh program MBKM Studi Independen.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan pendekatan tematik analisis. Dalam
pendekatan tematik analisis, peneliti mengidentifikasi, menganalisis,dan menginterpretasi pola makna
(tema) dari suatu informasi. Dalam penelitian mengenai fime management yang dilakukan, berbagai
informasi yang ada diberikan kode berdasarkan kesamaan tema aktivitas.

Partisipan

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode purposive sampling, atau pengambilan sampel
yang dilakukan berdasarkan alasan tertentu. Alasan yang dimaksud merupakan tambahan karakteristik
dari karakteristik umum partisipan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Karakteristik umum partisipan
adalah: (a) mahasiswa Universitas X, (b) berusia 21-23 tahun; (c) peserta MK MBKM Studi Independen.
Sedangkan karakteristik tambahan dari partisipan adalah peserta MBKM Studi Independen yang
memperoleh juara satu atau juara dua dalam lomba karya ilmiah (SDG Awards 2022). Berdasarkan
kemenangan dalam lomba karya ilmiah, penulis ingin mengetahui cara mereka memanfaatkan waktu
dengan baik (¢time management). Total partisipan berjumlah empat orang. Keempat partisipan memenuhi
keseluruhan karakteristik yang menjadi kriteria partisipan.

Tabel 1
Identitas Partisipan
No Inisial Jenis Kelamin  Tempat Tinggal Usia Status
1 Ayb Laki-Laki Jakarta 23 tahun Menang Juara 2
2 Lndr Laki-Laki Jakarta 22 tahun Menang Juara 2
3 Vir Perempuan Jakarta 21 tahun Menang Juara 1
4 Vnny Perempuan Jakarta 22 tahun Menang Juara 1

Panduan Wawancara

Penulis menyusun daftar wawancara yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk diajukan kepada keempat
partisipan. Dalam penyusunan daftar wawancara, peneliti menggunakan konsep time management dari
Macan (1994). Kesepuluh pertanyaan tersebut adalah: (a) Bagaimana Anda menggambarkan diri Anda?
Apa saja kegiatan yang Anda lakukan selama melakukan studi independen; (b). Mengapa anda
mengambil MK MBKM Studi Independen?; (c). Bagaimana kesulitan yang Anda alami selama
menempuh MBKM Studi Independen?; (d). Apa kesibukan/kegiatan Anda selain melakukan studi
independen?; (e). Apa kendala yang Anda alami khususnya dalam pengelolaan waktu, selama mengikuti
MBKM Studi Independen?; (f). Bagaimana cara anda mengevaluasi jadwal harian yang telah anda
lakukan selama ini?; (g). Bagaimana tanggapan Anda terhadap waktu luang di program MBKM Studi
Independen, dibanding dengan program MBKM lainnya?; (h). Bagaimana cara Anda menetapkan skala
prioritas dengan kegiatan anda saat ini?; (i). Bagaimana Anda menjadwalkan kegiatan-kegiatan tersebut?;
(j). Bagaimana cara anda menyelesaikan tugas yang menjadi prioritas?.

Prosedur

Prosedur pengambilan dan pengolahan data dilakukan dari bulan Februari sampai dengan bulan Juni
2023. Wawancara dilakukan dengan masing-masing responden selama 8-15 menit dengan sepuluh
pertanyaan. Adapun peralatan penelitian yang digunakan adalah berupa wawancara. Bentuk informasi
yang diperoleh dinyatakan dalam tulisan, atau direkam secara audio atau audio visual. Wawancara
merupakan kegiatan utama dalam kajian pengamatan atau penelitian lainnya. Adapun enam tahapan untuk

165



Phronesis: Ilmiah Psikologi Terapan P- ISSN: 1411-0563
Tahun 2023, Vol. 12, No. 2, 162 - 171

mengidentifikasi tema dan pola dalam data (Braun & Clarke, 2006), yaitu : (1) memfamilierkan dengan
data; (2) membuat kode-kode awal; (3) mengkonstruksi tema-tema; (4) memeriksa tema-tema yang
dihasilkan; (5) mendefinisikan tema-tema tersebut; dan (6) membuat laporan

HASIL
Berdasarkan data yang telah diambil dari keempat orang partisipan, menunjukan bahwa keempat
partisipan tersebut mengalami kesulitan dalam pengelolaan waktu. Pengelolaan waktu yang menjadi inti
dari penelitian ini dan ternyata bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan. Rutinitas yang padat hingga
ketidakjelasan program di awal membuat partisipan kerepotan di awal dan berimbas pada kesulitan dalam

mengelola waktu. Adapun sebab partisipan tidak dapat mengelola waktu terdiri dari beberapa sebab,
yakni:

Tabel 2
Pola Mengelola Waktu

Tema Sub Tema
Penetapan Tujuan Waktu pencarian informasi awal

Waktu penetapan tujuan produk

Waktu Pembekalan Waktu membaca jurnal/ artikel/literatur
Waktu diskusi kelompok
Waktu Pelaksanaan Waktu bimbingan dengan dosen pembimbing

Waktu untuk asesmen/pengambilan data
Waktu penyusunan karya/produk inovatif

Waktu Untuk Monitoring-Evaluasi Waktu untuk melakukan evaluasi
Waktu untuk pembuatan/revisi laporan

Waktu Untuk Menghasilkan Luaran Waktu untuk persiapan dan pelaksanaan lomba
karya/produk inovatif
Waktu untuk pengurusan HKI
Waktu  untuk  pembuatan  manuskrip/luaran
publikasi

Waktu Untuk Melakukan Minat Pribadi Mengerjakan minat / hobby / menonton hiburan

Berdasarkan temuan dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa partisipan Ayb
berhasil menerapkan time management (pengelolaan waktu) dengan baik. Disamping perkuliahan dan
MBKM Studi Independen, partisipan Ayb memiliki aktivitas lain, yakni sebagai fotografer lepas.
Keberhasilan ini tidak lepas dari kebiasaan menyusun rencana (planning) sebelum melakukan kegiatan.
Dari perencanaan tersebut, ia pun dapat menetapkan skala prioritas sehingga bisa mengatur ritme
kegiatan. Meski demikian, tidak dapat dipungkiri juga bahwa dalam pengerjaan proyeck MBKM Studi
Independen, ia kerap menemui berbagai kesulitan seperti sulitnya berkumpul atau bertemu dengan rekan
kelompoknya maupun kendala teknis seperti permasalahan jaringan saat menjalin komunikasi secara
daring (online). Jika dibandingkan dengan partisipan lainnya, partisipan Ayb lebih siap dengan MK
MBKM Studi Independen ini dikarenakan ia memilih program ini karena rekomendasi dari fakultas.
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Untuk partisipan Lndr, ia memilih program MBKM studi independen ini dikarenakan waktu yang
sempit. Sebenarnya, ia ingin memilih MBKM magang dan pertukaran mahasiswa, namun dikarenakan
keterbatasan waktu, jadi ia tidak bisa mengambil salah satu dari keduanya dan memilih mengambil
MBKM Studi Independen. Meskipun terkesan dadakan, terlebih ia juga tidak tahu persis tentang program
MBKM ini, namun partisipan Lndr tetap mampu mengatasi kendala yang ada dengan pengaturan jadwal
dan penyesuaian dengan kebiasaan-kebiasaan yang terbangun saat mulai menggarap proyek MBKM Studi
Independen ini. Salah satunya adalah dengan membuat fo do list untuk menentukan prioritas kegiatan
setiap harinya. Partisipan Lndr terbilang memiliki prinsip yang cukup kuat di mana ia memiliki prioritas
terhadap tiga hal yakni, Tuhan, keluarga, dan urusan pribadi. Sebuah prioritas yang sudah dijalankan
sejak dulu, sehingga begitu terlibat dalam MBKM Studi Independen ini, ia tinggal menyesuaikannya
dengan ketiga prioritas yang telah menjadi prinsipnya tersebut.

Sedangkan untuk partisipan VIr, hampir sama dengan partisipan Ayb, ia juga memiliki pekerjaan
paruh waktu selain berkutat dengan perkuliahan yakni dengan bekerja di sebuah perusahaan. Selain itu, ia
juga sama sekali tidak merencanakan untuk mengambil MBKM Studi Independen, karena sebelumnya
ingin mengambil MBKM Kewirausahaan namun batal. Oleh karena itu, di fase awal ia sempat mengalami
kesulitan, namun kesulitan itu justru terletak pada ide proyek. Ia sempat bingung ide produk apa yang
harus dihasilkan, terlebih saat itu ide yang akhirnya keluar adalah pembuatan produk website, jadi ia
harus mendapatkan bantuan dari pihak yang memahami dunia teknologi, khususnya website. Beruntung,
ia kemudian mendapatkan bantuan dari seorang ahli IT untuk mendesain websife tersebut. Sayangnya,
kesulitan bagi partisipan Vlr tidak berhenti sampai di situ. Kesulitan berikutnya justru datang dari internal
kelompok MBKM-nya, yakni bagaimana menyatukan berbagai perbedaan pendapat yang ada. Namun, ia
tetap bisa mengatasinya secara berkelompok. Untuk kegiatan harian, termasuk untuk pengerjaan proyek
MBKM studi independen, sama seperti partisipan sebelumnya, ia juga menetapkan fo do list untuk
mengatur skala prioritas. Hal inilah yang cukup membantu partisipan VIr untuk menyelesaikan kendala
yang ada, apalagi ia bersama kelompoknya juga membuat grup chat Whatsapp untuk mengkoordinir
pengerjaan proyek MBKM Studi Independen. Jadi penulis katakan bahwa ia terbilang mampu mengatur
time management dalam pengerjaan proyek MBKM Studi Independen ini.

Terakhir, untuk partisipan Vnny, berbeda dari partisipan sebelumnya yang memiliki kegiatan selain
perkuliahan, partisipan Vnny cenderung memiliki waktu luang karena saat menggarap proyek MBKM
studi independen, ia tidak memiliki pekerjaan. Meski demikian, ia mengaku di fase awal pengerjaan
proyek MBKM studi independen, ia sempat mengambil magang di sebuah perusahaan selama satu-dua
bulan. Walaupun, ia memiliki cukup waktu luang, namun partisipan Vnny tetap menemui kendala dalam
pengerjaan proyek MBKM Studi Independen ini. Kendala itu terletak pada kerjasama kelompok dari
MBKM ini, terlebih saat itu komunikasi dilakukan secara online, sulit untuk ketemu tatap muka secara
langsung (efek pandemi), namun untungnya sejauh ini pengerjaan proyek MBKM Studi Independen tidak
menemui kendala lain yang lebih sulit. Dan sama seperti responden-responden lainnya, partisipan Vnny
juga membuat to do list dan planner untuk menentukan skala prioritas berdasarkan deadline, sehingga ia
mampu mengatasi kesulitan tersebut.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat berbagai variasi kegiatan pada mahasiswa peserta MBKM Studi
Independen. Berbagai variasi kegiatan tersebut, dikelompokkan penulis menjadi enam tema atau tiga
belas sub-tema kegiatan. Penulis mendapatkan tigabelas sub-tema kegiatan pada mahasiswa yang sedang
mendaftar MBKM Studi Independen yang perlu diantisipasi melalui pengelolaan waktu yang baik. Di
antara ketigabelas tema kegiatan tersebut, boleh jadi masih perlu di kategorisasi berdasarkan kegiatan
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yang dapat diprediksi dengan fix (waktu untuk membaca artikel, menulis artikel), dan waktu yang kadang
meleset dari prediksi (waktu untuk bimbingan, waktu diskusi dengan kelompok)

Dari penelitian sebelumnya Grace et al. (2022) menyatakan bahwa penerapan pengelolaan waktu
dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah dapat dilakukan dengan tiga konsep yakni; pendisiplinan,
penjadwalan, dan pencapaian tujuan dan dalam penelitian ini disimpulkan bahwa semua mahasiswa STT
Duta Panisial tersebut pada dasarnya mengetahui pentingnya manajemen waktu. Selanjutnya penelitian
sebelumnya Atmaja et al. (2021) menyatakan bahwa time management memiliki dampak signifikan
terhadap efisiensi pengelolaan kegiatan. Penelitian ini sendiri memusatkan objek pada yayasan tersebut
yang sebagian besar anggotanya adalah para disabilitas yang tentu memiliki keterbatasan fisik dalam
melakukan kegiatan. Penelitian ini menyoroti aktivitas mereka dalam berkegiatan dan mengelola waktu
sehari-harinya. Dan dari penelitian sebelumnya menurut Septiana et al. (2022) menyatakan bahwa
menjelaskan bahwa untuk mengatur waktu secara efektif, masing-masing individu harus memiliki
pemahaman yang jelas tentang prinsip inti dan nilai kehidupan itu sendiri.

Disimpulkan bahwa dari penelitian sebelumnya (Atmaja et al., 2021) memang hanya menjelaskan
mengenai pengelolaan waktu untuk kehidupan yang efektif dan efisien. Meski memang terdapat subjek
yakni pada para difabel dan juga objek penelitian terlalu luas. Selain itu tulisan bersumber dari webinar
sebuah yayasan dan kurang menggali sumber sendiri. Berbeda dengan penelitian ini, kelebihan dari
penelitian ini yaitu: (a) hanya memfokuskan pada pengelolaan waktu di tengah pengerjaan MBKM Studi
Independen sehingga arah pembahasan lebih detail; (b) tulisan merupakan tugas akhir, dengan wawancara
langsung bersama responden dan tentunya menggali sumber-sumber sendiri dengan mumpuni; dan
(c)bersumber dari penelitian dan sumber sendiri.

Penelitian ini memiliki tiga keterbatasan, yaitu: (a) dalam penelitian ini hanya meneliti mahasiswa
pada program MBKM studi independen saja (b)penelitian ini belum terjelaskan bagaimana pengelolaan
waktu pada MK MBKM lainnya, dan (c)dalam penelitian ini penulis sedikit kesulitan dalam menganalisis
tema yang bersangkutan. Hendaknya ke depan, ada banyak penulis yang mengambil tema serupa agar
kekurangan ini dapat diperbaiki. Maka dari itu, peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya
dapat meneliti secara detail dan menyeluruh kepada semua program MBKM. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat diharapkan meneliti dengan topik serupa menggunakan teori time management dengan
tujuan agar menambah kepustakaan dalam bidang lainnya. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
untuk menggali lebih dalam mengenai manfaat, gambaran, strategi ataupun cara dalam melakukan
pengelolaan waktu.

Kemudian di bagian inti terkait dengan cara mengelola waktu. Setiap responden memiliki cara
masing-masing dalam mengelola waktu. Namun tidak sedikit dari mereka yang kesulitan mengelolanya.
Maka berdasarkan hasil penelitian, beberapa hal ini patut menjadi catatan, yakni; (1) hendaknya
menyiapkan catatan berupa agenda kegiatan sehari-hari agar kegiatan dapat teratasi dengan baik; (2)
menetapkan skala prioritas dalam catatan tersebut agar fokus kegiatan terbentuk. Selain itu, penetapan
skala prioritas juga berfungsi untuk menciptakan pengaturan waktu (time management) yang rapi dan
terstruktur, dan (3) ada baiknya setiap mahasiswa juga perlu mengadakan rehat (healing) saat sebagian
besar tugas telah terselesaikan, baik secara individu maupun dalam kelompok MBKM studi independen.
Hal ini berguna untuk memulihkan kembali kesehatan pikiran dan mental yang sempat tersita saat
mengerjakan tugas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan waktu peserta MBKM Studi Independen, meliputi
enam tema atau tiga belas sub-tema, yaitu: (1) waktu untuk penetapan tujuan, meliputi sub-tema: (a)
waktu pencarian informasi awal (persiapan dan pembentukan kelompok); (b) waktu penetetapan tujuan
projek; (2) waktu pembekalan, meliputi sub-tema: (c) waktu membaca artikel/jurnal/literatur; (d) waktu
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diskusi kelompok; (3) waktu pelaksanaan, meliputi sub-tema: (e) waktu bimbingan dengan dosen
pembimbing; (f) waktu untuk asesmen/pengambilan data; (g) waktu penyusunan karya/produk inovatif;
(4) waktu untuk monitoring-evaluasi, meliputi sub-tema: (h) waktu untuk melakukan evaluasi: (i) waktu
untuk pembuatan/revisi laporan; (5) waktu untuk menghasilkan luaran, meliputi sub-tema: (j) waktu
untuk persiapan dan pelaksanaan lomba karya/produk inovatif; (k) waktu untuk pengurusan HKI; (1)
waktu untuk pembuatan manuskrip/luaran publikasi; (6) waktu untuk melakukan melakukan minat
pribadi, meliput sub-tema: (m) mengerjakan minat / hobby / menonton hiburan, dll. Diharapkan hasil
penelitian mengenai pengelolaan waktu dari para mahasiswa yang telah lulus MBKM Studi Independen,
dapat bermanfaat bagi mahasiswa calon peserta MBKM Studi Independen di masa yang akan datang.
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